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Skripsi ini membahas tentang Analisis Pengelolaan Koleksi Terbitan 
Berseri di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar, dengan rumusan masalah yaitu bagaimana proses pengelolaan 
koleksi terbitan berseri di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar dan apa kendala yang dihadapi pustakawan dalam 
pengelolaan koleksi terbitan berseri di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan koleksi terbitan 
berseri di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam 
pengelolaan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassardalam penelitian ini, penulis 
mengumpulkan data melali wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah pustakawan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar.  
Hasil dari penelitiaan ini menunjukkan bahwa pengelolaan koleksi terbitan 
berseri dilakukan berdasarkan standar pengelolaan yaitu, DDC dan Klasifikasi 
yang diterbitkan di Perpustakaan Nasional RI dan SOP (Standar Operasional 
Prosedur) yang ditetapkan diperpustakaan Utsman Bin Affan. Mengenai kendala 
yang dihadapi yaitu anggaran terbatas, penggunanya masih kurang mengunjungi 














A. Latar Belakang 
Pentingnya Pengelolaan koleksi terbitan berseri di perpustakaan perguruan 
tinggi karena koleksi terbitan berseri memberikan suatu hal yang terbaru, dapat 
memuat berbagai macam informasi ilmiah, menambah ilmu pengetahuan dan dapat 
menggambarkan perkembangan teknologi. Koleksi terbitan berseri juga dapat 
dimanfaatkan sebagai media mencari informasi yang efektif oleh karena itu, 
pengelolaan koleksi terbitan berseri diperpustakaan perguruan tinggi harus 
dimanfaatkan semaksimal mungkin agar kebutuhan pemustaka dapat terpenuhi. 
Perpustakaan perguruan tinggi harus mampu menyediakan koleksi terbitan 
berseri yang akurat bagi para pemustaka, karena terbitan berseri merupakan salah 
satu jenis koleksi perpustakaan yang unik sehingga perlu ada dalam koleksi 
perpustakaan, terutama terbitan berseri yang bersifat ilmiah mempunyai arti yang 
sangat penting bagi pemustaka, terutama bagi yang melakukan penelitian (Almah, 
2012: 89). 
Sesuai dengan UU RI Nomor 43 Tahun 2007 Bab VII pasal 24 tentang 
koleksi perpustakaan perguruan tinggi bahwa:  
Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki koleksi, baik 
jumlah judul maupun jumlah eksamplarnya, yang mencukupi untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Republik 
Indonesia, 2009: 19). 
Kemudian Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 





“Terbitan berseri ilmiah memuat artikel dari penulis yang dapat berafiliasi 
dengan perguruan tinggi, lembaga penelitian dan pengembangan, organisasi profesi, 
atau industri” (Republik Indonesia, 2011). 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Saba’/34 : 28 
 
                   
    
 
Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui. (Departemen Agama RI Al-Qur’an 
dan Terjemahnya 2002: 431). 
 
Pada ayat ini Allah SWT, menerangkan bahwa Nabi Muhammad Saw bukan 
saja sebagai utusan kepada seluruh manusia, tetapi beliau juga bertugas sebagai 
pembawa berita gembira bagi orang-orang yang mempercayai dan mengamalkan 
risalah yang dibawanya itu dan sebagai pembawa peringatan kepada ornag-ornag 
yang mengingkarinya atau menolak ajaran-ajarannya. Nabi Muhammad Saw adalah 
Nabi penutup, pastilah risalah yang dibawanya itu berlaku untuk seluruh manusia 
sampai hari kiamat (rahmat bagi seluruh alam). (Shihab, 2002: 621).  
Ayat ini juga menjelaskan Muhammad adalah rasul yang memiliki kedudukan 
yang paling tinggi yang itunjuk Allah SWT sebagai Nabi karena memiliki 






Adapun penelitian yang mendukung penelitian ini yaitu berjudul Pengelolaan 
Terbitan Berseri di perpustakaan Universitas andalas (UNAND) dengan pengguna 
perpustakaan (pemustaka). Penelitian yang dilakukan oleh Juni Putri Utami dan 
Melta Nelisa (2012) menyatakan bahwa koleksi terbitan berseri yang ada di 
perpustakaan Universitas andalas (UNAND) belum optimal, kurang mutakhir, serta 
informasi yang terkandung dalam terbitan berseri kurang lengkap dikarenakan 
adanya beberapa kendala (2012: 104), Sedangkan penelitian yang  dilakukan tentang 
pengelolaan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) makassar yaitu belum akurat karena pemustakanya kurang mengakses 
informasi tentang koleksi terbitan berseri. 
Hal ini menjadi sebuah peringatan penting bagi setiap perpustakaan, bahwa 
setiap perpustakaan harus mampu menyediakan koleksi terbitan berseri yang akurat 
bagi para pemustaka, khususnya perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar.  
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim (UMI) Makassar sudah 
memiliki koleksi di antaranya adalah koleksi umum, koleksi refensi, koleksi 
cadangan, dan terbitan berseri yaitu Majalah, Jurnal dan surat kabar. Koleksi terbitan 
berseri yang ada di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim (UMI) 
Makassar berjumlah 1756 dipajang dengan menggunkan lemari yang ditempatkan di 
lantai dua.  
Observasi awal yang peneliti lakukan, menemukan bahwa pengelolaan 





yang di pajang terlihat tidak rapi. Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengangkatnya sebagai judul 
skripsi “Analisis Pengelolaan Koleksi Terbitan Berseri di perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam proposal ini ialah: 
1. Bagaimana proses pengelolaan koleksi terbitan berseri di perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar?  
2. Bagaimana kendala yang dihadapi pustakawan dalam pengelolaan koleksi 
terbitan berseri di perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar? 
C.  Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada koleksi terbitan berseri meliputi: majalah, 
surat kabar, dan jurnal di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI yang merupakan 
salah satu upaya di dalam melakukan pengelolaan koleksi terbitan berseri di 
perpustakaan tersebut. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami isi penelitian ini 
serta untuk menghindari adanya kesalah pahaman, maka akan diuraikan 








Majalah adalah suatu penerbitan secara berkala dalam bahasa Inggris 
disebut Periodical. Yang dimana orang menulis sesuatu pendapat, hasil 
penelitian, dan lain sebagainya tidak langsung sebagai buku akan tetapi 
dimasukkan di dalam majalah terlebih dahulu (Noerhayati S, 1988: 234). 
b. Surat kabar 
Surat kabar merupakan terbitan yang berupa lembaran-lembaran yang 
diterbitkan setiap hari berisi berita, pengumuman, laporan dan hal-hal yang 
perlu diketahui masyarakat secara cepat (Surachman, 2008: 3). 
c. Jurnal 
Jurnal merupakan terbitan dalam bidang tertentu khususnya ilmiah yang 
diterbitkan oleh badan/lembaga, Instansi/organisasi ingin mempublikasikan 
hasil-hasil penelitiannya (Kumala, 2015: 18). 
D. KajianPustaka 
Pembahasan skiripsi ini mengemukakan tentang pengelolaankoleksi terbitan 
berseri, banyak referensi yang tersedia yang berkaitan dengan penelitian ini beberapa 
referensi di antaranya: 
1. Pemanfaatan koleksi terbitan berkala di perpustakaan Institut Islam Negeri 
(IAIN) Sumatera Utara oleh Jefrinaldi tahun 2009 , skripsi ini memaparkan 
tentang jenis-jenis koleksi terbitan berseri dan layanan terbitan berseri. 
2. Pengelolaan terbitan berseri di perpustakaan Universitas Andalas 
(UNAND) oleh Juni Putri Utami dan Malta jurnal Ilmu Perpustakaan dan 
Kearsipan Vol. 1, No. 1 tahun 2009, jurnal ini menjelaskan peran dan 





3. Pengelolaan terbitan berseri oleh Lili Sudria Wenny jurnal Al-Maktabah 
Vol. 11, No. 1, tahun 2012 halaman 98-108, jurnal ini menjelaskan jenis-
jenis terbitan berseri dan bagaimana pengelolaannya. 
4. Kemanfaatan koleksi terbitan berseri di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta menurut persepsi pengguna oleh Kamilatun Daimah tahun 
2009, skripsi ini membahas bagaimana persepsi pengguna tentang 
kemanfaatan koleksi terbitan berseri di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 
5. Pengantar kepustakaan oleh Abdul Rahman Saleh dan Janti G. Sunjana 
tahun 2009, buku ini menjelaskan tantang beberpa pengertian terbitan 
berseri dan jenis-jenis terbitan berseri. 
6. Pemilihan & pengembangan koleksi perpustakaan oleh Hildawati Almah 
tahun 2012, buku ini menjelaskan pengertian koleksi terbitan berseri dan 
beberapa jenis terbitan berseri. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. TujuanPenelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui proses pengelolaan koleksi terbitan berseri di 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam 








2. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan juga bermanfaat bagi pembaca. 
Adapun manfaat yang ingin diwujudkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi kepada 
pihak perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar agar lebih memperhatikan terbitan berseri dan 
mengelolahnya secara profesional. 
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menambah khazanah 
pengetahuan terhadap para peneliti lainnya yang tertarik untuk melakukan 
kajian yang sama.     
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Terbitan Berseri 
Terbitan berseri atau publikasi berkala biasa memuat beberapa artikel atau 
tulisan dari beberapa pengarang serta berbagai berita dan keterangan lain yang 
dianggap penting dengan kala terbit secara teratur dan dalam jangka waktu yang 
tidak ditentukan kapan terbit terakhirnya (Yusuf dan Suhendar, 2010: 21). 
Sedangkan menurut SNI terbitan berseri adalah terbitan yang diterbitkan dalam 
bagian-bagian (nomor) yang berurutan dengan perwajahan dan judul sama, dan terbit 
menurut jadwal yang ditentukan. Dalam (Nashihuddin dan Dwi, 2013: 84). 
Terbitan berseri atau publikasi berkala biasanya ada yang diterbitkan dalam 
bentuk ilmiah sering disebut jurnal ilmiah, majalah ilmiah atau berkala ilmiah. 
Berkala ilmiah didefinisikan sebagai publikasi berkala yang bertujuan untuk 
membantu kemajuan ilmu pengetahuan dengan mendiseminasikan penelitian  baru 
(Lukman dan Kustantyana, 2012: 1). 
Artikel yang terdapat dalam jurnal ilmiah senderung sangat teknis, mewakili 
penelitian teorotis terbaru dan merupakan hasil eksperimen di bidang ilmu 
pengetahuan yang tercakup dalam jurnal sehingga artikel dalam jurnal ilmiah sering 
tidak dipahami oleh siapa pun kecuali bagi para peneliti di bidang tersebut dan para 









1. Pengertian Terbitan Berseri 
Sebelum membicarakan terbitan berseri lebih lanjut sebaiknya kita 
mengetahui lebih dahulu definisi terbitan berseri, agar mengerti batasan topik yang 
akan dibahas. Terbitan berseri (dalam bahasa inggris: serials) adalah istilah untuk 
setiap publikasi yang diterbitkan bagian demi bagian, tidak diterbitan sekaligus, dan 
biasanya diterbitkan sekaligus, dengan memberikan tanda secara numerik atau 
kronologis, dan biasanya diterbitkan untuk masa waktu yang tidak tentu, jadi suatu 
publikasi dapat digolongkan ke dalam jenis terbitan berseri bila diterbitkan secara 
berurutan, yang dinyatakan dengan volume, nomor, atau bulan, serta tahun (Saleh 
dan Sujana, 2009: 25). 
Dalam kamus ilmu perpustakaan mengartikan terbitan berseri (seri) adalah 
beberapa karya yang diterbitkan secara berurutan, masing-masing mencantumkan 
judul kolektif sebagai tanda hubungan sesamanya, pada umumnya judul kolektif itu 
terdapat pada bagian atas halaman, suatu terbitan karya berseri, karya-karya itu 
biasanya dikeluarkan oleh badan yang sama dengan gaya dan sering bernomor urut 
(Sutarno, 2008: 191). 
Terbitan berseri adalah terbitan yang dipublikasikan dalam bagian-bagian 
yang berturut-turut dengan tenggang waktu tertentu dan dimaksudkan untuk terbit 
terus-menerus dalam waktu tidak terbatas (Almah, 2012: 89). 
Terbitan berseri merupakan publikasi yang berisi gambaran mengenai 
peristiwa yang terjadi dari berbagai aspek kehidupan yang ditulis oleh beberapa 
orang, dan diterbitkan secara berkesinambungan dengan berdasarkan nomor urut 





Terbitan berseri ialah terbitan yang diterbitkan dalarn bagian-bagian (nomor) 
yang berurutan dengan perwajahan dan judul sarna, dan terbit menurut jadwal yang 
sudah ditetapkan untuk waktu yang tidak ditentukan (Ginting, 1998: 2). 
Terbitan berseri adalah publikasi yang di terbitkan dalam jangka waktu 
tertentu, dapat tidak teratur, namun pada umumnya teratur. Tiap terbitan diberi 
nomor secra berurutan dan diberi tanggal dengan rangkaian yang batas tanpa akhir 
(Rahayuningsih, 2007: 24). 
Menurut Sulistyo Basuki dalam Arif Surachman terbitan berseri adalah 
terbitan keluar yang secara berturut-turut dengan menggunakan nomor urut atau 
secara kronologi, serta dimaksudkan untuk terbitan dalam waktu yang ditentukan 
(Sulistyo, 2008; 1). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa terbitan berseri 
merupakan terbitan yang dipublikasikan secara berurutan yang memuat informasi 
terbaru serta dilengkapi dengan nomor dan volume. 
2. Jenis- Jenis Terbitan Berseri 
Terbitan berseri merupakan publiaksi yang diterbitkan ber-kesinambungan 
dan diedarkan kepada publik setiap priode waktu tertentu, terbitan berkala bisa 
diterbitkan setiap minggu (weekly), setiap bulan (monthly), 2 bulan sekali 
(bimonthly), 3 bulan sekali (quartely), setahun 2 kali (semi annually), atau setahun 
sekali (annually) (Almah, 2012: 89). 
a. Majalah (magazine) 
Majalah dalam bahasa Inggris disebut  magazine, terbagi duan jenis, yaitu 
majalah populer dan majalah ilmiah populer. Majalah populer ditandai dengan 
bahasannya yang mudah dimengerti oleh orang awam, lebih banyak bersifat 





majalah walaupun ada juga artikel sumbangan dari bukan wartawan. Biasanya 
topik yang dibahas majalah populer itu bersifat agak luas, tetapi tetap ada fokus 
terhadap topik tertentu (Yulia dan Sujana, 2009: 6.4). 
b. Warta (newslater) 
Warta atau newslater banyak diterbitkan untuk menyebarluaskan kegiatan 
dari sebuah instansi, baik kegiatan ilmiah maupun kegiatan sehari-hari para 
pakar/karyawan dari instansi itu. Berita yang dimuat bisa berupa topik-topik 
penelitian yang sedang dilakukan oleh para pakar dari sebuah instansi, adanya 
seminar yang akan dilaksanakan atau yang sudah dilaksanakan, kegiatan 
kunjungan ke instansi lain, dan biasanya dikirimkan secara gratis kepada 
berbagai intansi lain (Saleh dan Sujana, 2009: 30). 
c. Jurnal (journal) 
Jurnal (dalam bahasa inggris: journal) adalah memuat artikel-artikel dari 
hasil penelitian. Biasanya artikel yang dimuat untuk bidang ilmu tertentu. Untuk 
dimuat dalam jurnal, artikel-artikel tersebut akan dinilai dahulu oleh sebuah tim 
redaksi, sehingga tidak mudah untuk bisa memasukkan tulisan ke sebuah jurnal. 
Jurnal yang sudah terkenal untuk bidang tertentu kebanyakan untuk 
memperolehnya harus berlangganan dengan membayar di muka setiap tahunnya 
(Saleh dan Sujana, 2009: 32). 
d. Surat Kabar 
Surat kabar telah beredar keseluruh Indonesia, baik surat kabar nasional 
maupun surat kabar lokal. Surat kabar merupakan terbitan berseri yang 
diterbitkan setiap hari, isinya bervariasi dan tidak di batasi pada suatu subyek 





surat kabar adalah untuk menyebarluaskan berita secara cepat dan tepat ke 
seluruh pelosok daerah (Saleh dan Sujana, 2009: 36). 
e. Publikasi yang diterbitkan secara berkelanjutan atau berseri, tetapi tidak 
diterbitkan menurut kala waktu tertentu.  
Publikasi ini bisa berbentuk buku. Contoh buku berseri, misal judulnya 
Dasar-dasar Matematika dengan judul serinya adalah Seri Matematika untuk 
Universitas. Beberapa waktu kemudian, bisa beberapa bulan atau beberapa 
tahun, ke luar lagi buku lain dari Sari Matematika untuk Universitas dengan 
judul buku yang berbeda. Demikian seterusnya, bisa saja diterbitkan buku seri 
fisika yang terdiri dari beberapa judul buku, dan sebagainya (Yulia dan Sujana, 
2009: 6.6). 
f. Buku Tahunan 
Buku tahunan merupakan terbitan yang berisi informasi mutakhir dalam 
bentuk deskriptif atau statistik yang diterbitkan secara berseri sekali dalam kala 
terbit setahun. Seringkali buku tahunan berisikan atau membahas informasi 
mengenai kejadian-kejadian dalam satu tahun, yang termasuk buku tahunan 
ditemukan pada judul-judul terbitan seperti berikut: annual, yearbook, kalender 
dll (Wenny, 2012: 102). 
g. Seri Monograf 
Seri monograf sebagai terbitan monograf yang dipublikasikan secara 
berseri dan diberi judul seri dan judul setiap setiap nomor yang berisi bibliografi 
lengkap seseorang yang diterbitkan oleh universitas atau organisasi profesi dan 







h. Prosiding  
Prosiding (dalam bahasa Inggris: proceeding), yang dikeluarkan mungkin 
tahunan atau berkelanjutan atau diterbitkan sebagai terbitan berseri yang 
dikeluarkan secara tidak berkala atau tudak tentu (irreguler). Prosiding 
merupakan publikasi yang berisi materi yang disampaikan pada sebuah 
pertemuan baik yang berbentuk seminar, kongres, lokakarya, simposium, dan 
sebagainya. Isinya terdiri dari berbagai pidato yang disampaikan dan makalah-
makalah, serta topik-topik yang didiskusikan  dalam pertemuan itu (Saleh dan 
Sujana, 2009: 41). 
Dalam pengertian lain mengatakan bahwa Prosiding merupakan publikasi 
catatan pertemuan dari suatu oerganisasi profesi atau masyarakat ilmiah suatu 
istitusi yang dilengkapi dengan makalah-makalah atau abstrak makalah, laporan 
yang dipersentasikan pada pertemuan (Wenny, 2012: 103).  
3. Pengelolaan Koleksi Terbitan Berseri 
Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 
Kontemporer karangan Peter Salim dan Yenny Salim(2002: 695), berarti memimpin, 
mengendalikan, mengatur, dan mengusahakan supaya lebih baik, lebih maju dan 
sebagiannya serta bertanggungjawa batas pekerjaan tertentu. 
Kata “pengelolaan“ dapat disamakan dengan manajemen. Manajemen, 
berasal dari bahasa inggris management. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pusat 
bahasa mengartikan pengelolaan adalah proses melalukan kegiatan tertentu dengan 
menggunakan tenaga orang lain. (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 657). 
Pengelolaan adalah manajemen sumber daya, misalnya personil, keuangan, 
material, inventaris, waktu. (Sutarno, 2006: 5). Pengelolaan adalah proses yang 





memberikan pengawasan pada suatu yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian 
tujuan. (T.Hani Handoko 1997: 8). 
Pengelolaan adalah proses, cara, perbuatan mengelola, proses melakukan 
kegiatan tertentu dengan menggunakan tenaga orang lain, proses, yang membantu 
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi. (Bafadal Ibrahim, 2001: 3). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan merupakan 
suatu rangkaian kegiatan dengan menggunakan berbagai sumber daya yang 
dilakukan untuk mengatur atau mengurus serangkaian kerja, sesuai dengan 
perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Koleksi adalah suatu istilah yang digunakan secara luas di dunia perpustakaan 
untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan diperpustakaan 
Koleksi adalah suatu istilah yang digunakan secara luas di dunia perpustakaan 
untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan di perpustakaan. 
Sebelumnya muncul istilah seleksi buku, buku dalam pengertian yang lebih luas 
yang mencakup monografi, majalah, bahan mikro dan jenis bahan pustaka lainnya 
Koleksi adalah merupakan sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan 
penentuan dan koordinasi kebijakan seleksi, menilai kebutuhan pemakai, studi 
pemakaian koleksi, evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhan koleksi, seleksi bahab 
pustaka, perencanaan kerjasama sumber daya koleksi, pemeliharaan koleksi dan 
penyiangan koleksi perpustakaan. (A.Glossary, 1983). 
Koleksi adalah yang mencakup berbagai format bahan sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan terhadap media 
rekam informasi. (Ade Kohar 2003 : 6). 
 Pengelolaan koleksi diartikan sebagai kegiatan perencanaan dan pengawasan 





berdasarkan pada penelitian dari kekuatan dan kelemahan yang ada dan 
memperkirakan kebutuhan pengguna dimasa yang akan datang (Reitz, 2004). 
Pengelolaan koleksi merupakan suatu proses informasi mulai dari 
pengumpulan, komunikasi, koordinasi, perumusan kebijakan, evaluasi, dan 
perencanaan. Proses ini mempengaruhi keputusan tentang ketetapan akses kesumber 
informasi dalam mendukung kebutuhan intelektual pengguna perpustakaan (Osbum 
dikutip oleh johnson, 2009: 2). 
Sedangkan yang dikutip dalam Esti A (2011: Pengelolaan koleksi merupakan 
pengorganisasian dan pembinaan yang mencakup prinsip pengembangan koleksi, 
pemenuhan kebutuhan para pengguna sebagai tujuan utama, mengusahakan cara 
alternatif pemerolehan dokumen dan informasi guna melengkapi koleksi yang telah 
ada (Ray Prytherch Harrod’s Librarian glossary, 1995: 146). 
Dari ketiga pengertian yang telah dijelaskan di atas, dapat dikatakan bahwa 
pengelolaan koleksi merupakan kegiatan perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian 
dari perkembangan dan proses informasi dan pemeliharaan koleksi perpustakaan 
yang mencakup prinsip pengembangan koleksi, dimana pemenuhan kebutuhan 
intelektual pengguna di masa yang akan datang sebagai tujuan utama dengan menilai 
dari kekuatan dan kelemahan yang ada dan mengusahakan cara alternatif 
memperoleh dokumen dan informasi guna melengkapi koleksi yang telah ada yang 
dapat dirumuskan dalam bentuk perumusan kebijakan. 
Pengelolaan terbitan berseri merupakan koleksi terbitan berseri yang banyak 
memuat informasi tentang penemuan serta proses baru sebuah penemuan, merupakan 
sumber informasi primer yang banyak dicari oleh pemustaka perpustakaan yang 





Pengelolaan terbitan berseri merupakan publikasi yang direncanakan terbit 
terus menerus tanpa dibatasi waktu, berisi berbagai bidang, artikel, berita yang ditulis  
oleh beberapa orang, lembaga maupun organisasi profesi membentuk redaksi sebagai 
penanggung jawab  (Lasa Hs, 1997: 97). 
Dari pengertian yang telah dijelaskan di atas, dapat dikatakan bahwa 
pengelolaan terbitan berseri adalah terbitan yang diterbitkan terus menerus dengan 
jangka waktu terbit tertentu. 
B. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada 
perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan 
perguruan tinggi yang berada di bawah pengawasan dan dikelola oleh perguruan 
tinggi dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi menacpai tujuannya. Misi 
perguruan tinggi di indonesia pada umumnya dikenal dengan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi ( Pendidikan, Penelitian, dan pengabdian masyarakat) maka perpustakaan 
perguruan tinggi bertujuan membantu melaksanakan ketiga dharma perguruan tinggi. 
Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan jurusan, bagian, 
fakultas, istitut, sekolah tinggi, politeknik, akademi, maupun perpustakaan program 
non gelar (Sulistiyo-Basuki, 1994:51). 
Dalam pengertian lain mengatakan perpustakaan perguruan tinggi yaitu suatu 
perpustakaan yang dikelola oleh lembaga pendidikan/sekolah dan berfungsi 
menunjang proses pembelajaran perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan 





penelitian, pendidikan, dan melakukan pengabdian kepada masyarakat (Sutarno, 
2008: 165). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi 
adalah perpustakaan yang berada dalam lingkungan perguruan tinggi bertujuan 
mewujudkan tri dharma perguruan tinggi serta menyediakan informasi sesuai dengan 
kebutuhan pemustakanya.  
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Secara umum tujuan perpustakaa perguruan tinggi  adalah sebagai 
berikut: 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat pengguna perguruan tinggi, 
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga 
administrasi perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga kemahasiswa 
program pasca sarjana dan pengajar.Menyediakan ruangan belajar untuk 
pemakai perpustakaan. 
c. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagai berbagai jenis 
pemakai. 
d. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri local (Sulistyo-Basuki, 1993: 
52). 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa tujuan perpustakaan perguruan 
tinggi yaitu untuk membantu melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 





oleh mahasiswa dan dosen pengajar. Dengan banyaknya informasi yang 
disediakan oleh pihak perpustakaan diharapkan nantinya mampu memenuhi 
kebutuhan informasi di lingkungan perguruan tinggi itu sendiri, sehingga dapat 
mendukung program perguruan tinggi.  
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Dalam Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Pelaksanaan UU No 43 
Tahun 2007 pasal 24 mengemukakan bahwa Perpustakaan perguruan tinggi 
berfungsi sebagai sumber belajar, penelitian, deposit internal, pelestarian, dan 
pusat jejaring bagi civitas akademika di lingkungan perguruan tinggi. 
a.   Sebagai sumber belajar 
Sebagai salah satu pusat sumber belajar, maka perpustakaan perguruan 
tinggi harus dilengkapi oleh koleksi bahan perpustakaan. Koleksi ini terdiri dari 
buku teks wajib untuk mendukung mata kuliah, buku teks penunjang atau buku 
anjuran dan buku teks pengajaran. Selain itu koleksi tersebut ditambahkan buku 
referensi umum dan referensi khusus, terbitan berkala, terbitan pemerintah, 
terbitan perguran tinggi, dan koleksi khusus (Saleh, 2011: 46). 
b. Sebagai penelitian 
Fungsi ini dapat diterjemahkan sebagai sumber informasi untuk penelitian 
dan sebagai tempat penelitian itu sendiri. Sebagaimana kita ketahui bahwa salah 
satu dharma dari tri dharma perguruan tinggi adalah penelitian. Untuk itu maka 
staf pengajar diwajibkan untuk melakukan penelitian sebagai salah satu syarat 
pengembangan karir mereka. Penelitian di perguruan tinggi tidak hanya 
dilakukan oleh dosen, tetapi juga mahasiswa, setidak-tidaknya sebagai tugas 





di perpustakaan perguruan tinggi harus mendukung fungsi penelitian ini dengan 
menyediakan sumber informasi seperti jurnal ilmiah (Saleh, 2011: 47). 
c. Sebagai pusat deposit internal perguruan tinggi 
Setiap perguruan tinggi menghasilkan ratusan bahkan ribuan karya ilmiah 
setiap tahunnya sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan oleh dosen maupun 
mahasiswa. Sebagai penghasil karya ilmiah, maka perguruan tinggi harus 
melakukan penyimpanan dan pemeliharaan terhadap karya-karya ilmiah 
tersebut. Unit atau lembaga yang paling tepat untuk ditugasi mengumpulkan, 
megolah, menyimpan, dan mendayagunakan karya ilmiah tersebut adalah 
perpustakaan (Saleh, 2011: 48) 
d. Sebagai pusat pelestarian informasi 
Fungsi ini ada kaitannya dengan fungsi ketiga yaitu sebagai deposit. Oleh 
karena itu perpustakaan harus memelihara setiap potong informasi ilmiah yang 
dikoleksinya. Untuk memelihara informasi ini beberapa perpustakaan perguruan 
tinggi saat ini melakukan alih media dari koleksi tercetak menjadi koleksi 
digital. Hal ini dilakukan dalam upaya menjamin agar informasi yang 
dimilikinya dapat terpelihara dari kerusakan dan kehilangan. Selain itu dengan 
bentuk digital maka koleksi karya ilmiah tadi dapat lebih mudah dilayangkan 
(Saleh, 2011: 49). 
e. Sebagai pusat jejaring bagi civitas akademika di lingkungan perguruan 
tinggi 
Sebagaimana kita ketahui bahwa tidak ada seorangpun yang dapat 
melengkapi kebutuhan informasinya dengan cara memiliki atau membelinya 
sendiri. Bahkan tidak juga bagi sebuah perpustakaan. Oleh karena itu, 





dengan lembaga lain untuk membantu setiap pemustakanya dalam memenuhi 







Metode penelitian adalah cara alami untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Secara umum yang dapat digunakan sebagai upaya dalam 
memecahkan masalah, memahami dan mengantisipasi masalah. Maksudnya untuk 
memperjelas informasi yang sebelumnya tidak diketahui menjadi tahu serta 
meminimalkan masalah sekaligus menghilangkan masalah yang ada. (Arikunto, 
2006: 3). 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Peneliti akan menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan tekhnik wawancara untuk 
mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk memperoleh 
gambaran yang jelas dan terperinci tentang bagaimana pengelolaan koleksi terbitan 
berseri di perpustakaan utsman bin affan universitas muslim indonesia makassar. 
(Sugiyono, 2013 : 125). 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indoneisa (UMI) Makassar Jalan Urip Sumoharjo KM 5, Kec. Makassar, 
Sulawesi Selatan. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena Perpustakaan Utsman 





berseri dan pengelolaan terhadap terbitan berseri tidak dilakukan secara maksimal. 
Adapun gambaran umum Perpustakaan Utsman Bin Affan sebagai berikut: 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Utsman Bin Affan 
1. Sejarah singkat Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Perpustakaan UMI didirikan sejak berdirinya Universitas Muslim 
Indonesia yang merupakan salah satu Perguruan Tinggi Swasta yang berada di 
bawah Koordinator Kopertis Wilayah IX dan Kopertais disebut Perpustakaan 
yang ideal bagi suatu Perguruan Tinggi. Perpustakaan UMI pada awalnnya 
berlokasi dikampus I jalan Kakatua No 27 ujung Pandang. 
Mengingat keberadaannya sudah cukup lama, akan tetapi baru dikelolah 
secara professional walaupun dengan cara yang sangat sederhana semenjak 
tahun 1976 oleh seorang staf ahli yaitu Uztads Mashud Qasim dibawah 
pimpinan Bapak Drs. Paita Halim. 
Seiring dengan perkembangan UMI tentunya diharapkan penanganan 
secara profesional, seperti Perguruan Tinggi yang sudah maju, tentu dengan 
pelaksanaannya secra bertahap. 
Pada tanggal 23 Juni 1990, bertepatan Milad UMI ke-36, perpustakaan 
dipindahkan ke-Kampus II yang berlokasi di Jalan Urip Sumiharjo, ditandai 
dengan peresmian gedung perpustakaan yang berlantai III oleh Bapak Direktur 
Perguruan Tinggi Swasta yaitu Prof DR Yuhara Sukra, yang diberi nama 
“Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim indonesia”. 
Alhamdulillah berkat kerja keras Pimpinan dan Staf perpustakaan dari satu 
periode ke-periode berikutnya, serta dari pimpinan Universitas dan Yayasan, 
maka saat ini perpustakaan UMI sudah menggunakan Sistem Otomasi. Secara 





satunya adalah Lounching Repository Perpustakaan Utsman Bin Affan pada 
tanggal 17 Maret 2014 dan peralihab dari program SIPISIS ke program SLIMS 
pada tanggal 15 Desember 2014, serta fasilitas Internet yang dapat digunakan 
untuk mengakses informasi yang dibutuhkan pemustaka dengan tujuan untuk 
memudahkan pelayanan kepada para pengguna perpustakaan. 
2. Visi, Misi Perpustakaan Utsman Bin Affan 
a. Visi 
Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin affan UMI sebagai pusat 
informasi dan dakwah dibidang IPTEK dan IMTAQ dalam usaha mewujudkan 
sivitas akademika UMI menjadi insan kamil yang berilmu amaliah dan beramal 
ilmiah serta mampu melaksanakan tridarma perguruan tinggi secara utuh, ikhlas 
dan penuh rasa pengabdian kepada Allah SWT. 
Disamping itu perpustakaan adalah lembaga pendukung tercapainya 
cita-cita Universitas. Universitas Muslim indonesia Makassar memiliki visi 
menjadi Universitas bertaraf Dunia (world Class university) untuk mendukung 
tercapainya cita-cita tersebut, maka Pepustakaan Utsman Bin Affan juga harus 
memiliki cita-cita yang sama yaitu menjadikan Perpustakaan sebagai 
perpustakaan bertaraf Dunia dengan visi yang telah tercantum diatas. 
b. Misi  
a) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan 
keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah, 
beramal ilmiah dan berakhlakul karimah yang adaftif, 
transpormatif dan inovatif. 
b) Memberikan pelayanan informasi keilmuan dan keislaman kepada 





perluasan kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian, 
kepada masyarakat, dan dakwah. 
c) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam 
usaha mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar 
informasi kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan umat. 
Adapun yang pernah menjadi Kepala Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar yaitu sebagai berikut; 
a) Drs. H. Paita Halim, M.A. masa jabatan 1976-1948 
b) H. Abdul Djalil, S.H. masa jabatan 1982-1992 
c) H. Syahrir Mallongi, S.E. M.Si. masa jabatan 1993-1995 
d) Abbas Selong, S.E., M.Si. masa jabatan1995-1998 
e) H. Abdul Muin Fahmal, S.H., M.H. masa jabatan 1998-2001 
f) Aryati Arfah, S.E., M.Si. masa jabatan2001-2004 
g) H. A. Abidin Tonro, S.E.,M.Si. masa jabatan 2004-2006 
h) Hasanuddin Damis, S.E., M.M., Ph.D. masa jabatan 2006-2015 













3. Struktur organisasi perpustakaan Utsman Bin Affan 
Secara organisasi, Kepala Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
bertanggung jawab langsung kepada Rektor melalui pembantu Rektor Bidang 
Akademik. Dalam pelaksanaan tugas-tugas operasional, kepala perpustakaan 
dibantu oleh 3 kepala bagian (Ka.Bag) dan masing-masing Kepala Bagian 
dibantu Kepala Sub Bagian (Kasub.Bag) yaitu Kepala Bagian Layanan 
Teknis dan pemustaka dibantu kepala Sub (Ka.Bag) pengembangan, 
teknologi informasi & Komunikasi (TIK) dibantu Kepala Sub Bagian 
(Kasub.bag) pengembangan dan kerja sama dan Kepala Sub Bagian 
(Kasub.Bag) bidang keuangan dan personalia dan bidang administrasi umum 
dan perlengkapan. Adapun gambar tentang struktur organisasi Perpustakaan 
















































Kepala Bagian Layanan 


























4. Sumber Daya Manusia 
Pejabat struktural pada Perpustakaan Usman Bin Affan Universitas 






















Drs. Surur Putuhena, MM 
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Sumber: Perpustakaan Utsman Bin Affan 2017 
5. Sarana dan Prasarana/Fasilitas 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar berlantai 3 seluas ± 2178 
m², terletak ditenga-tengah kampus, mudah diakses seluruh fakultas dalam 
lingkup UMI maupun masyarakat umum. Tata ruang perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassaryang perlu diketahui oleh para 
pemustaka adalah: 
LANTAI I : 
1) Tempat koleksi buku teks (literatur wajib, anjuran) dan buku-buku 
pengembangan ilmu pengetahuan 
2) Pelayanan peminjaman dan pengembalian (sirkulasi) 
3) Tempat pendaftaran anggota, penerbitan surat, keterangan bebas 
pustaka. 
4) Ruangan internet 
5) Ruangan kepala dan Tata Usaha perpustakaan  
6) Tempat penitipan tas/barang 
LANTAI II 
1) Ruangan koleksi karya tulis ilmiah (Skripsi, Tesis, Disertasi, 
makalah, jurnal dan hasil Penelitian 
2) Ruangan koleksi terbitan berseri  
3) Ruangan pengadaan dan pengelolaan koleksi digital 
4) Gudang 





6) Ruangan diklat 
7) Layanan baca mandiri 
LANTAI III 
1) Ruangan koleksi referensi 
2) Ruangan koleksi tendon (reserve) 
3) Ruangan baca 
4) Ruangan koleksi bahasa arab 
5) Mushalla 
 
3. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 4-30 September 2017. 
C. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Data Primer  
yakni data primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu 
pustakawan di perpustakaan Usman Bin Affan dengan memebrikan sejumlah 
pertanyaan dalam pedoman wawancara. Adapun yang menjadi informan 










Tabel 3.2 Data Informan 





Drs. Thalha Achmad, MM 
Drs. Surur Putuhena, MM 
Hasran, S.Sos 
Kabag Pengembangan TI 
Kabag Tata Usaha 
Kasubag Pengolahan 
Sumber : Perpustakaan Utsman Bin Affan 2017 
b. Data sekunder  
yakni data yang bersumber dari kepustakaan yang terdiri dari buku-buku, 
literatur-literatur, dokumen dan artikel yang berkaitan dengan masalah 
pengelolaan terbitan berseri di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian ini, peneliti menggunakan alat bantu yang dipakai dalam 
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang diinginkan. Adapun 
alat bantu yang digunakan antara: 
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog dan mendapat data tentang bagaimana 
pengelolaan koleksi terbitan berseri di perpustakaan utsman bin affan universitas 
muslim Indonesia Makassar. 
2. HP (perekam suara) yakni alat yang akan penulis pergunakan untuk mengambil 
gambar dan merekam percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi 





E. Variable Penelitian 












- proses  
- tujuan 









Tabel 3.3 Variable Penelitian 2017 
F. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode penelitian lapangan, 
yakni metode yang penulis gunakan untuk terjun langsung kelokasi penelitian 
dengan cara-cara sebagai berikut: 
1. Observasi 
Nasution dalam Sugiyono (2009: 226) menyatakan bahwa observasi adalah 





yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang di peroleh melalui observasi. Sedangkan 
menurut  Sutrisno Hadi salam Sugiyono (2009: 227) mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang terususun dari 
berbagai proses. 
Tehnik ini menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu 
langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan. 
2. Wawancara 
Esregberg dalam Sugiyono (2009: 231) wawancara adalah merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Dengan tehnik ini penulis melakukan wawancara langsung atau tatap muka 
terhadap beberapa responden yaitu: Drs. Thalha Achmad, MM, Drs. Surur Putuhena, 
MM, dan Hasran, S.Sos. dan memberikan pernyataan-pernyataan lisan untuk 
mendapat jawaban yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, dengan tujuan 
mendapatkan data yang semaksimal mungkin. 
3. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang (Afrizal, 
2015: 57). 
Adapun beberapa data yang peneliti dapatkan setelah melakukan wawancara, 
seperti: Buku Pedoman perpustakaan Utsman Bin Affan dan Brosur Perpustakaan 





G. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
Data yang terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan dianalisa 
dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif yang 
menyimpulkan bagaimana Analisis pengelolaan koleksi terbitan berseri, yaitu hasil 
Observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut dianalisa data kualitatif deskriptif 
sebagai berikut:  
1. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan 
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui redukasi data. 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap 
kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat memberi 
gambaran yang jelas bagi peneliti untuk mendapatkan data selanjutnya.  
2. Penyajian data yaitu data yang direduksi yang disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 
selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari 







H. Metode Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji credibility 
(validitas internal), ujitransferability (validitaseksternal), dependability (reliabilitas) 
dan uji confirmability (obyektivitas). Dalam hal ini, karena penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus data tunggal, maka peneliti hanya akan menguji 
validitas dan reliabilitasnya dengan tiga uji yaitu :(Sugiyono 2008, 121-131). 
1. Uji kredibilitas (vaiditas internal) 
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan. 
Triangulasi, analisis kasus negative dan member check. 
a. Perpanjangan pengamatan 
Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa kali yaitu, 
wawancara lebih mendalam yang dilakukan lebih dari sekali. Wawancara tidak 
hanya dilakukan dengan subyek tetapi juga dilakukan dengan beberapa 
informan. Hal itu dikarenakan kondisi subyek yang sangat tidak stabil, 
sehingga perlu wawancara lebih mendalam yang pelaksanaannya tidak cukup 
hanya satu kali.Begitu juga pada tahap observasi yang diulang sebanyak 5 kali, 
melalui observasi intens.Artinya observasi dilakukan dengan waktu yang 








b. Peningkatan ketekunan 
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan.Peneliti membaca seluruh catatan hasil penelitiansecara 
lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan kekurangannya. Hal ini 
dilakukan dengan memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 
tentang apa yang diamati. 
c. Triangulasi 
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan 
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal 
yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu, wawancara, observasi dan 
dokumentasi pada sumber data primer. Triangulasi waktu artinya pengumpulan 
data dilakukan pada berbagai kesempatan, sedangkan triangulasi sumber 
dilakukan dengan cara menanyakan  hal yang sama melalui sumber data yang 
berbada yaitu selain wawancara dilakukan dengan subyek kami menanyakan 
hal yang sama pada orang terdekat informan. 
d. Analsis kasus negative 
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negative yang berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang 
telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat beberapa kasus negative 
yang teah ditemukan, maka akan ditanyakan kembali kepada sumber data 
sehingga mendapat kesepakatan dan data menjadi tidak berbeda. Namun jika 





e. Menggunakan bahan referensi 
Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data yang telah 
ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data dokumentasi berupa foto-
foto hasil observasi. 
2. Uji transferability (validitas eksternal) 
Transferability menunjukkan derajad ketepatan auat dapat diterapkannya hasil 
penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Niai transfer ini berkenaan 
dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan 
dalam situasi lain. Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian ini untuk 
selanjutnya dapat diterapkan maka, pembuatan laporan ini akan dibuat secara jeas, 
sistematis dan dapat dipercaya. 
3. Uji Dependability (reliabilitas) 
Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang reliable adalah 
apabila orang lain dapat mengulangi atau merefleksikan proses penelitian tersebut. 
Dalam hal ini, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat membuat 
jejak aktivitas lapangan yang akan dilampirkan pada halaman belakang laporan 
yang isinya meliputi bagaimana peneliti mulai menentukan fokus, memasuki 
lapangan, menentukan sumber data, analisis data, melakukan uji keabsahan data 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Proses Pengelolaan Koleksi Terbitan Berseri di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan 
  Pengelolaan merupakan suatu kegiatan atau proses informasi mulai dari 
pengumpulan, komunikasi, koordinasi, perumusan kebijakan, evaluasi, dan 
perencanaan. Proses ini mempengaruhi keputusan tentang ketetapan akses kesumber 
informasi dalam mendukung kebutuhan intelektual pengguna perpustakaan. Maka 
dari itu peneliti melakukan wawancara dengan informan mengenai proses 
pengelolaan koleksi terbitan berseri. Adapun kutipan wawancara dengan informan 1 
menyatakan: 
Cara proses pengelolaan koleksi terbitan berseri kami disini yaitu 
dengan cara pemesanan (pengadaan), pengecekan koleksi, 
melakukan registrasi dibuku inventaris terbitan berseri, 
mengklasifikasi, melebel/membungkus, menginput, kedalam katalog 
elektronik, menyimpan dirak sesuai tempatnya masing-masing, 
membuat info kepada seluruh fakultas tentang terbitan berseri yang 
baru tersebut. (Thalha, wawancara, selasa, 26 September 2017).  
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 di atas diperkuat dengan 
pernyataan informan 2 dan 3 yaitu menyatakan : 
“Proses pengelolaan koleksi terbitan berseri disini mulai dari 
pemesanan koleksi sampai dengan menyimpan dirak sesuai tempat 
yang ditentukan” (Surur, Wawancara, 26 September 2017). 
 
“Yang pertama pengadaan, pengecekan koleksi, melakukan registrasi, 
mengklasifikasi, melebel, menginput kedalam katalog elektonik, 
menyimpan dirak sesuai dengan tempatnya msing-masing, dan 
membuat info kepada seluruh fakultas tentang terbitan berseri yang 
baru” (Hasran, wawancara, 27 September 2017). 
Dari pernyataan ketiga informan di atas maka peneliti dapat mengatakan 





yaitu sama dengan koleksi bahan pustaka pada umumnya. Yaitu pertama melakukan 
bahan pustaka seperti pemesanan (pengadaan), pengecekan koleksi, melakukan 
registrasi dibuku inventaris terbitan berseri, mengklasifikasi, melebel membungkus, 
menginput kedalam katalog elektronik, menyimpan dirak sesuai tempatnya masing-
masing, dan membuat info kepada seluruh fakultas tentang terbitan berseri yang baru 
tersebut.  
Dalam hal proses pengelolaan koleksi terbitan berseri di perpustakaan 
Utsman Bin Affan beberapa hal yang dilakukan yaitu: 
1. pengadaan koleksi baik dengan cara pembelian, hibah. Berikut ungkapan 
informan 1 yang mengatakan; 
Memasukkan anggaran terbitan berseri di dalam Rencana 
Anggaran Amanah Tahunan (RAAT) Universitas, RAAT ini 
disusun oleh tiap unit pada bulan April setiap tahun. Jika tidak ada 
pengadaan terbitan berseri tidak mungkin akan diberikan diyayasan 
melalui universitas, Jika anggaran ada di RAAT, Universitas 
biasanya merealisasikan melalui dua tahap, yaitu semester awal dan 
semester akhir berdasarkan permintaan perpustakaan UMI dengan 
melampirkan jenis, judul, jumlah, Exp, penerbit dan tahun terbit, 
terbitan berseri yang akan diadakan, Kalau sudah ada anggarannya, 
maka bagian pengembangan koleksi perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI memesan kepada rekaman yang telah menawarkan 
terbitan berseri tersebut Jika koleksi , terbitan berseri tersebut 
sudah datang, bagian pengadaan koleksi mengecek dan 
mencocokkan faktur dengan koleksi yang datang (Thalha, 
wawancara, 26 september 2017). 
Seperti yang diungkapkan informan 1 di atas tidak berbeda dengan 
pernyataan informan 2 yaitu menyatakan: 
“Harus mencocokkan dengan faktur dan diadakan selama 1 tahun 2 
kali pembelian dan tidak diadakan sekaligus” (Surur, wawancara, 





Pernyataan yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 tidak jauh berbeda 
dengan yang diungkapkan oleh informan 3 menyatakan: 
“Dilakukan 2 kali setiap tahun yaitu semester awal dan semester 
akhir”(Hasran, Wawancara, 27 September 2017). 
Dari pernyataan hasil wawancara tersebut, maka peneliti dapat mengatakan 
bahwa pengadaan koleksi dengan cara pembelian dilakukan dalam 1 tahun 2 kali 
yaitu semester awal dan semester akhir berdasarkan permintaan perpustakaan UMI 
dengan melampirkan jenis, judul, jumlah Exp, penerbit dan tahun terbit, terbitan 
berseri yang diadakan.  
Menurut (Almah, 2012: 89) Terbitan berseri merupakan publikasi yang 
diterbitkan ber-kesinambungan dan diedarkan kepada publik setiap priode waktu 
tertentu, terbitan berkala bisa diterbitkan setiap minggu (weekly), setiap bulan 
(monthly), 2 bulan sekali (bimonthly), 3 bulan sekali (quartely), setahun 2 kali (semi 
annually), atau setahun sekali (annually) (Almah, 2012: 89). 
2. Pengecekan koleksi 
Setelah koleksi datang dari penerbit ataupun toko buku koleksi tersebut 
dilakukan pengecekan terlebih dahulu untuk melihat apakah koleksi tersebut sudah 
sesuai dengan keinginan atau sudah ada yang cacat. Berikut kutipan wawancara yang 
menguatkan pernyataan diatas informan 1 mengatakan: 
pengecekan koleksi dilakukan setelah koleksi terbitan berseri 
tersebut sudah datang dan mencocokkan faktur dengan koleksi 
yang datang (Thalha, Wawancara, 28 September 2017). 
 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 bahwa pengecekan koleksi harus 
dicocokkan sesuai dengan faktur, dan diperkuat pernyataan informan 2 menyatakan: 
“Jika koleksi tersebut sudah datang maka bagian pengadaan 
melakukan pengecekan koleksi dan disesuaikan dengan faktur dan 
koleksi yang datang” (Surur, Wawancara, 29 September 2017).    





Adapun pernyataan yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 tidak jauh 
berbeda yang diungkapkan dengan informan 3: 
“Koleksi yang ada disini sebelum melakukan pengecekan koleksi 
harus mencocokkan faktur dengan koleksi yang datang” (Hasran, 
Wawancara, 29 September 2017). 
 
Dari pernyataan hasil wawancara tersebut, maka peneliti dapat mengatakan 
bahwa pengecekan koleksi harus diadakan dalam koleksi buku supaya dapat 
diketahui jumlah buku yang ada diperpustakaan. 
3. Melakukan registrasi dibuku inventaris terbitan berseri 
  Setelah buku selesai distempel, kemudian dicatat dalam buku induk, buku-
buku tersebut didaftarkan menurut tanggal terima. Setiap ekslamper buku memiliki 
nomor tersendiri, hal ini untuk memudahkan kita untuk mengetahui jumlah koleksi 
perpustakaan. Berikut kutipan wawancara yang menguatkan pernyataan diatas 
informan 1 mengatakan: 
Pencatatan koleksi terbitan berseri kedalam buku inventaris atau 
buku induk perpustakaan serta memberi nomor inventaris 
kepada setiap koleksi terbitan berseri yang telah dicatat dalam 
buku inventaris.(Thalha, Wawancara, September 2017) 
 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 bahwa melakukan registrasi 
dibuku inventaris terbitan berseri diperlukan untuk mencatat semua koleksi yang 
masuk keperpustakaan, diperkuat informan 2 menyatakan: 
“Mengapa perlu dilakukan inventaris karena kita mau mencatat 
jumlah koleksi terbitan berseri yang masuk apakah itu melalui 







Adapun pernyataan yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 tidak jauh 
berbeda yang diungkapkan dengan informan 3: 
“...koleksi terbitan berseri diberi nomor inventaris yang telah  
dicatat dalam buku inventaris”(Hasran, Wawancara 29 
September). 
 
Dari pernyataan hasil wawancara tersebut, maka peneliti dapat mengatakan 
bahwa buku inventaris untuk mendaftar atau mencatat semua koleksi yang masuk 
keperpustakaan baik yang diperoleh melalui pembelian maupun yang diperoleh dari 
hadiah maupun sumbangan. 
4. Mengklasifikasi  
Cara pengklasifikasian Perpustakaan Utsman Bin affan menggunakan sistem 
klasifikasi DDC (Dewei Decimal Clasification), klasifikasi tersebut pada dasarnya 
untuk mengelompokkan bahan pustaka dan untuk lebih memudahkan para pemakai 
perpustakaan untuk menemukan bahan pustaka yang dikehendakinya berdasarkan isi 
atau subyeknya dan klasifikasi DDC merupakan klasifikasi yang digunakan di 
berbagai perpustakaan. Berikut kutipan wawancara yang menguatkan pernyataan 
diatas informan 1 mengatakan:  
Disini menggunakan sistem klasifikasi DDC untuk mempermudah 
pemustaka mendapatkan buku-buku yang diinginkan atau yang 
dicari sesuai dengan kebutuhannya (Thalha, Wawancara, 28 
September). 
     
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 bahwa sistem klasifikasi harus 
digunakan di sebuah perpustakaan karena untuk mempermudah para pemakai 
perpustakaan menemukan sesuai yang mereka inginkan, dan diperkuat pernyataan 





“Setiap perpustakaan memang seharusnya menggunakan sistem 
klasifikasi karena sangat memudahkan pemustakan dalam mencari 
buku sesuai dengan isi atau subyeknya” (Surur, 29 September 
2017). 
 
Adapun pernyataan yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 tidak jauh 
berbeda yang diungkapkan dengan informan 3: 
“....agar pemustaka dapat menemukan bahan pustaka apa yang 
ingin dicari makanya kita disini menggunakan sisitem klasifikasi 
DDC supaya pemustakanya tidak kebingungan dalam mencari jenis 
buku yang diinginkan” (Hasran, Wawancara 29 September 2017). 
 
Dari pernyataan hasil wawancara tersebut, maka peneliti dapat mengatakan 
bahwa sistem kalsifikasi harus memang diterapkan diperpustakaan karena untuk 
mempermudah pemustaka dalam mencari buku apa yang diinginkan dan sebagai 
acuan dalam  koleksi sesuai dengan jenis koleksi buku.   
5. Melebel/membungkus 
Bentuk dan isi label pada koleksi terbitan berseri berbeda dengan label yang 
ada dikoleksi buku teks. Bentuk dan isi label lebih sederhana, tetapi memiliki fungsi 
yang sama dengan label buku terutama bagi tenaga pengelola dalam penataannya di 
rak. Hal ini dapat dilihat dari petikan wawancara dengan informan 1 menyatakan: 
Melebel maksudnya di tempel pada punggung buku sebagai 
petunjuk penyusun, urutan penata koleksi di rak dan 
memudahkan mencari kembali jika akan dibaca, penempelan 
label dilakukan dengan tertib dan rapi, baik ukuran dan cara 
penempatannya dirak (Thalha, Wawancara, 28 September 
2017). 
 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 bahwa melebel buku 
/membungkus yaitu keterangan nomor notasi tiga huruf pertama pengarang dan satu 





“pemberian nomor punggung pada buku untuk memudahkan 
mencari kembali jika akan dibaca dan sebagai petunjuk 
penyusun” (Surur, Wawancara, 29 September 2017). 
 
Adapun pernyataan yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 tidak jauh 
berbeda yang diungkapkan dengan informan 3 menyatakan: 
“....sebagai penyusun, urutan penata koleksi di rak dan 
memudahkan mencari kembali jika akan dibaca, penempelan 
label dilakukan dengan tertib dan rapi, baik ukuran, dan cara 
penempatannya di rak” (Hasran, Wawancara, 29 September 
2017). 
Dari pernyataan hasil wawancara tersebut, maka peneliti dapat mengatakan 
bahwa setiap buku yang ada di perpustakaan harus diberi nomor punggung buku 
agar memudahkan mencari kembalijika akan dibaca dan sebagai keterangan nomor 
notasi tiga huruf pertama dan satu huruf pertama judul buku. 
6. Menginput kedalam katalog elektronik 
Katalog elektronik untuk memudahkan mencari letak buku, pada kelompok 
mana buku tersebut. Hal ini dapat dilihat dari petikan wawancara dengan informan 1 
menyatakan:  
Katalog elektronik dibuat untuk mencari dan menemukan dengan 
mudah suatu buku di perpustakaan, jadi setiap judul buku perlu 
dibuatkan kartu dengan entri pengarang, judul dan subjek. 
Kemudian kartu katalog disusun agar dapat digunakan oleh 
pemakai perpustakaan untuk mencari dan menemukan lokasi buku 
yang dikehendakinya (Thalha, Wawancara, 28 September 2017). 
 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 bahwa katalog elektronik 






“...katalog elektronik sangat memudahkan pemustaka mencari 
judul buku yang diinginkan dan dapat menemukan letak buku yang 
dicarinya” (Surur, Wawancara, 29 September 2017). 
 
Adapun yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 di atas tdak jauh berbeda 
yang dari ungkapan informan 3 menyatakan bahwa: 
“Dengan menggunakan katalog elektronik pemustaka tidak 
bingung dalam menemukan judul buku yang dikehendakinya” 
(Hasran, Wawancara, 29 September 2017). 
 
 Dari hasil wawancara tersebut, maka peneliti dapat mengatakan bahwa 
katalog elektronik perlu digunakan di sebuah perpustakaan agar pemustaka yang 
berkunjung keperpustakaan tidak kebingungan dalm mencari judul buku yang 
dikehendakinya. 
7. Menyimpan dirak sesuai tempatnya masing-masing 
Setiap jenis koleksi harus ditempatkan sesuai dengan tempatnya masing-
masing supaya pemustaka tidak kebingungan dalam mencari buku yang dicarinya, 
Hal ini dapat dilihat dari petikan wawancara dengan informan 1 menyatakan: 
Buku di susun dari kiri ke kanan dan mengelompokkan menurut 
bidang dan subjeknya, supaya kelihatan rapi di rak buku 
(Thalha, Wawancara, 28 September 2017). 
 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 bahwa penyimpanan di rak buku 
sesuai dengan tempatnya masing-masing maksudnya di susun berdasarkan menurut 
bidang dan subyeknya, dan diperkuat pernyataan informan 2 menyatakan: 
“.....penyusunan dikelompokkan menurut bidang dan subjeknya 






Adapun  pernyataan  yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 di atas tidak 
jauh berbeda yang diungkapkan dengan informan 3 menyatakan: 
“.....penyusunannya disesuaikan dengan bidang dan subyeknya 
dan disusun dari arah kiri ke kanan agar penyusunan buku dirak 
rapi kelihatannya” (Hasran, Wawancara, 29 September 2017). 
Dari hasil wawancara tersebut, maka peneliti dapat mengatakan bahwa 
penyusunan di rak buku di susun dari arah kiri kenan dan mengelompokkan 
berdasarkan menurut bidang dan subjeknya. 
8. Membuat info kepada seluruh fakultas tentang terbitan berseri yang baru tersebut 
Agar pemustaka banyak mengujungi koleksi terbitan berseri di perpustakaan 
maka pustakawan harus mengadakan atau membuat info kepada seluruh fakultas 
tentang terbitan berseri yang ter up date.  Hal ini dapat dilihat dari petikan 
wawancara dengan informan 1 menyatakan: 
Untuk membuat pemustaka menarik mengunjungi koleksi 
terbitan berseri di perpustakaan maka pustakawan disini  
membuat info kepada seluruh fakultas tentang koleksi terbitan 
berseri yang baru (Thalha, Wawancara, 28 September 2017). 
 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 bahwa seharusnya memang 
perpustakaan mengadakan info kepada seluruh fakultas supaya pemustaka dapat 
mengetahui jenis koleksi terbitan berseri yang terbaru, dan diperkuat pernyataan 
informan 2 menyatakan: 
“kami mengadakan info kepada seluruh fakultas tentang koleksi 





hari dikunjungi oleh pemustaka” (Surur, Wawancara, 29 
September 2017). 
 
Adapun yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 di atas tidak jauh berbeda 
yang diungkapkan dengan informan 3 menyatakan: 
“....untuk membuat menarik pemustaka mengunjungi koleksi 
terbitan berseri maka pustakawan harus membuat info kepada 
seluruh fakultas tentang koleksi terbaru dari terbitan berseri” 
(Hasran, Wawancara, 29 September 2017). 
 
Dari hasil wawancara tersebut, maka peneliti dapat mengatakan bahwa 
koleksi terbitan berseri tidak banyak dikunjungi pemustaka tanpa mengadakan atau 
membuat info kepada seluruh fakultas tentang terbitan berseri yang terbaru. 
 
Adapun jenis dan jumlah koleksi terbitan beseri pada tahun 2014 sampai 2016 
tercatat yaitu sebanyak 10.450 eksampler kemudian ditambah pada tahun 2017 
sebanyak 980 eksampler yang terdiri dari 800 judul jadi total keseluruhan koleksi 
terbitan berseri hingga sekarang di tahun 2017 ialah sebanyak 12.230 eksampler 
koleksi yang terpajang di rak, dan dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini: 
Tabel 4.4 jenis Koleksi 
NO JENIS KOLEKSI JUMLAH JUDUL JUMLAH EKS 
1. Majalah 648  
2. Jurnal 117  
3. Surat kabar 2500  
Sumber: Perpustakaan Utsman Bin Affan 2017 
Setelah melakukaan pengadaan, koleksi terbitan berseri tersebut dilakukan 





tentunya harus melakukan standar yang sudah dilakukakn baik itu standar dari 
perpustakaan itu sendiri maupun Standar Perpustakaan Nasional, adapun standar 
yang digunakan oleh perpustakaan Utsman Bin Affan yaitu standar SOP (Standar 
Operasional Prosedur). Hal ini dapat dilihat dari petikan wawancara dengan informan 
1 menyatakan: 
pengelolaan koleksi terbitan di perpustakaan Utsman Bin Affan  
dilakukan berdasarkan standar pengelolaan yaitu, DDC dan 
Klasifikasi yang diterbitkan di Perpustakaan Nasional RI dan SOP 
(Standar Operasional Prosedur) yang ditetapkan diperpustakaan 
Utsman Bin Affan (Thalha,    Wawancara, 26 September 2017).  
Dari ungkapan informan 1 di atas sama halnya seperti yang diungkapkan oleh 
informan 2 menyatakan: 
“Standar perpustakaan yang ditetapkan disini berdasarkan standar 
pengelolaan  yaitu DDC dan klasifikasi yang diterbitkan di 
perpustakaan Nasional RI dan standar SOP”(Surur, Wawancara, 26 
September 2017). 
Adapun kutipan wawancara yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 yang 
tidak jauh dari ungkapan informan 3 menyatakan: 
 
“Standar pengelolaan disini yaitu DDC dan Klasifikasi dan standar yang 
ditetapkan diperpustakaan Utsman Bin Affan SOP (Standar Operasional 
Prosedur)” (Hasran, Wawancara, 27 September 2017). 
Dari pernyataan hasil wawancara tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa perpustakaan Utsman Bin Affan sudah memenuhi standar yaitu SOP (Standar 
Operasional Prosedur). 
Setelah koleksi terbitan berseri malalui pengolahan selanjutnya koleksi terbitan 
berseri tersebut sudah bisa dilayankan dan disusun dirak sesuai dengan jenisnya. 
Berikut kutipan wawancara dengan informan 1, menyatakan: 
Penempatan koleksi terbitan berseri dirak terpisah-pisah sesuai 





surat kabar, dan majalah dirak majalah dan akan dijilid setelah 1 
tahun (Thalha, Wawancara, 26 September 2017). 
Dari pernyataan informan 1 diatas dapat disimpulkan bahwa penyususnan 
koleksi terbitan berseri dirak buku berdasarkan jenisnya, begitu pula yang 
diungkapkan oleh informan 2 menyatakan: 
“Koleksi terbitan berseri seperti majalah, jurnal dan surat kabar 
penempatannya terpisah-pisah sesuai dengan jenisnya masing-
masing” (Surur, Wawancara, 26 September 2017). 
Berdasarkan yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 yang diperkuat oleh 
informan 3 menyatakan: 
“Penyusunan koleksi terbitan berseri dirak berdasarkan jenisnya 
dan ditempatkan secara terpisah-pisah” (Hasran, Wawancara, 27 
September 2017). 
Hasil wawancara dengan informan diatas peneliti dapat mengatakan bahwa 
penyusunan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Utsman Bin Aff an 
penempatannya dirak terpisas-pisah sesuai dengan jenis seperti majalah dirak 
majalah, jurnal dirak jurnal dan surat kabar dirak surat kabar. 
setelah penyusunan koleksi terbitan berseri dirak maka koleksi tersebut dapat  
dimanfaatkan oleh pemustaka sesuai dengan fungsinya, dan mempunyai nilai guna 
oleh pemustaka. Supaya koleksi terbitan berseri tetap digunakan oleh pemustaka 
maka pustakawan melakukan beberapa cara agar koleksi tersebut dapat terus 
digunakan oleh pemustaka, adapun cara tersebut yang diungkapkan dari hasil 
wawancara informan 1 yaitu; 
Melakukan promosi kepada pemustaka melalui media sosial, 
elektronik, informasi selebaran dan sosialisasi kepada dosen dan 
mahasiswa UMI (Thalha, Wawancara, 26 September 2017). 
Adapun yang diungkapkan informan 1 tidak jauh berbeda dengan yang 





“Mengadakan promosi disetiap fakultas kepada pemustaka melalui 
media sosial dan mengadakan sosialisasi kepada dosen dan 
mahasiswa” (Surur, Wawancara, 26 September 2017). 
Berdasarkan yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 jauh berbeda dengan  
yang diungkapkan oleh informan 3 yang menyatakan: 
“Masih kurang dimanfaatkan karena pemustakanya tidak banyak 
mengunjungi koleksi terbitan berseri” (Hasran, Wawancara, 27 
September 2017). 
Dari pernyataan informan ketiga di atas peneliti dapat mengatakan bahwa 
pemanfaatan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Utsman Bin Affan agar 
pemustaka terus mempergunakan koleksi tersebut maka pustakawan melakukan 
promosi kepada pemustaka melaui sosial media dan mengadakan sosialisasi kepada 
dosen dan mahasiswa UMI, meskipun begitu pemanfaatan koleksi terbitan berseri 
masih kurang pemustaka menggunakan dibandingkan dengan koleksi umum.  
B. kendala yang dihadapi pustakawan dalam pengelolaan koleksi terbitan berseri 
di perpustakaan Utsman Bin Affan 
Suatu perpustakaan akan mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan 
baik, apabila semua sistem dan kebutuhan terpenuhi. Namun sejalan dengan apa 
yang penulis temukan pada perpustakaan Utsman Bin Affan, mengalami beberapa 
kendala dalam pengelolaan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Utsman Bin 
Affan. Kendala tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Anggaran terbatas  
  Dana yang dikeluarkan tidak memenuhi kebutuhan, Hal ini dapat dilihat dari 
petikan wawancara dengan informan 1 menyatakan: 
Dana yang dikeluarkan yayasan anggarannya terbatas dan pas-
pasan jadi kami hanya mengelola sesuai dengan anggaran yang 






Adapun yang diungkapkan informan 1 tidak jauh berbeda dengan yang 
diungkapkan oleh informan 2 yang menyatakan bahwa: 
“Sebenarnya anggaran dana yang dikeluarkan yayasan tidak 
cukup untuk kebutuhan kami disini tapi kami menggunakan 
anggaran dana tersebut dan mengelolanya dengan mencukupkan 
saja” (Surur, Wawancara, 29 September 2017). 
Berdasarkan yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 yang diperkuat oleh 
informan 3 menyatakan: 
“Meskipun anggaran disini terbatas kami menyesuaikan dengan 
anggaran dana yang ada” (Hasran, Wawancara, 29 September 
2017). 
Dari pernyataan informan ketiga di atas peneliti dapat mengatakan bahwa 
anggaran dana yang dikeluarkan dari yayasan untuk perpustakaan masih kurang 
untuk memenuhi kebutuhan perpustakaan Utsman Bin Affan. 
b. Penggunanya masih kurang 
Pengguna atau pemustaka adalah hal yang penting dalam perpustakaan dan 
tanpa pengguna atau pemustaka kegiatan perpustakaan tidak berjalan dengan baik, 
maka dari itu peran pengguna atau pemustaka sangat mempengaruhi kelancaran 
perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari petikan wawancara dengan informan 1 
menyatakan: 
Di perpustakaan ini tidak banyak menggunakan koleksi terbitan 
berseri dibandingkan dengan koleksi umum, karena kebanyakan 
menggunakan bahasa asing , maka dari itu pemustaka lebih 
memilih koleksi umum. (Thalha, wawancara, 28 September 
2017). 
Adapun yang diungkapkan informan 1 tidak jauh berbeda dengan yang 





“Tidak banyak pemustaka mengunjungi koleksi terbitan berseri 
dan pemustaka lebih cenderung ke koleksi umum”(Surur, 
Wawancara, 29 September 2017). 
Berdasarkan yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 yang diperkuat oleh 
informan 3 menyatakan: 
“Koleksi terbitan berseri masih kurang dikunjungi oleh 
pemustaka karena sebagian koleksinya menggunakan bahas 
asing” (Hasran, Wawancara, 29 September 2017). 
 
Dari pernyataan informan ketiga di atas peneliti dapat mengatakan bahwa 
pengguna koleksi terbitan berseri diprpustakaan Utsman Bin Affan masih kurang 
dan belum maksimal dibandingkan dengan koleksi umum, karena kebanyakan 
koleksi terbitan berseri menggunakan bahasa asing dan masih banyak pemustaka 
yang kurang memahami bahasanya. 
Adapun cara pustakawan mengatasi kendala dalam pegelolaan koleksi 
terbitan berseri, Hal ini dapat dilihat dari petikan wawancara dengan informan 1 
menyatakan: 
Untuk mengatasi kendala dalam pengelolaan koleksi terbitan 
berseri maka perlu dilakukan kerjasama dengan perpustakaan 
lain untuk penggunaan terbitan berseri secara online, 
mengaktifkan hibah, dan giat melakukan promosi (Thalha, 
Wawancara, 28 September 2017). 
Adapun yang diungkapkan informan 1 tidak jauh berbeda dengan yang 
diungkapkan oleh informan 2 yang menyatakan bahwa: 
“Disini kami mengatasi kendala dengan cara mengaktifkan 
hibah dan pustakawan juga harus giat melakukan promosi agar 
pemustaka dari fakultas lain tertarik terhadap koleksi terbitan 
berseri” (Surur, Wawancara, 29 September 2017). 
Berdasarkan yang diungkapkan oleh informan 1 dan 2 yang diperkuat oleh 





“Dalam mengatasi kendala pengelolaan koleksi terbitan berseri 
maka pustakawan harus lebih giat dalam melakukan promosi 
kesetiap fakultas, melakukan kerja sama dengan perpustakaan 
lain untuk penggunaan terbitan berseri secara online” (Hasran, 
Wawancara, 29 September 2017). 
Dari pernyataan informan ketiga di atas peneliti dapat mengatakan bahwa 
dalam mengatasi kendala dalam pengelolaan koleksi terbitan berseri maka 
pustakawan harus melakukan kejasama dengan perpustakaan lain untuk penggunaan 
terbitan berseri secara online, mengaktifkan hibah, dan giat dalam melakukan 
promosi. 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat penulis paparkan dari seluruh hasil pembahasan 
penelitian ini adalah: 
1. Proses pengelolaan koleksi terbitan berseri dilakukan berdasarkan standar 
pengelolaan yaitu, DDC dan Klasifikasi yang diterbitkan di Perpustakaan 
Nasional RI dan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang ditetapkan 
diperpustakaan Utsman Bin Affan. 
2. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam pengelolaan koleksi terbitan 
berseri yaitu anggaran terbatas dan penggunanya masih kurang atau 
pemustakanya masih kurang mengunjungi koleksi terbitan berseri. 
B. Saran 
Saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya penyusunan koleksi terbitan berseri di rak, disusun dari kiri 
ke kanan dan mengelompokkan menurut bidang dan subjeknya, supaya 
kelihatan rapi di rak. 
2. Perpustakaan Utsman Bin Affan sebaiknya mengelola sendiri pemasukan 
dan pengeluaran anggarannya, meskipun tetap di bawah pengawasan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) makassar  . Kemudian, juga perlu 
mencari sumber-sumber anggaran lainnya selain berasal dari anggaran 
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1. Bagaimana cara pengadaan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Utsman Bin 
Affan? 
2. Berapa kali pengadaan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Utsman Bin 
Affan? 
3. Bagaimana proses pengelolaan koleksi terbitan berseri di perpustakaan Utsman 
Bin Affan? 
4. Apakah pengelolaan koleksi terbitan berseri sudah memenuhi standar di 
perpustakaan Utsman Bin Affan? 
5. Bagaimana cara pemanfaatan koleksi terbitan berseri yang anda terapkan 
supaya pemustaka terus mepergunakan koleksi tersebut? 
6. Bagaimana penyusunan koleksi terbitan berseri di rak? 
7. Apa saja kendala dalam pengelolaan koleksi terbitan berseri? 
8. Bagaimana cara mengatasi kendala dalam pengelolaan koleksi terbitan berseri? 
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